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ABSTRAK

Densitas Serangga Predator dan Polinator pada Komposisi
dan Struktur Mangrove yang Berbeda di Sungsang
Kabupaten Banyuasin
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Program Studi Magister Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Sriwijaya, Indonesia. Email: amrullahm.fikri@gmail.com

?Program Studi Magister Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Sriwijaya, Indonesia. Email: sarno@mipa.unsri.ac.id

3Program Studi Magister Biologi, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam,
Universitas Sriwijaya, Indonesia. Email: zia_uul@unsri.ac.id

Corresponding Author: amrullahm.fikri@gmail.com?

Abstrak: Indonesia memiliki ekosistem mangrove terluas di dunia, yaitu 3.364.080 ha
(Mangrove Nasional, 2021), terdiri atas mangrove lebat 97%, sedang 5,60%, dan
jarang 1,62%. Penelitian ini bertujuan menganalisis densitas serangga predator dan
polinator pada struktur vegetasi mangrove di Desa Marga Sungsang dan Desa
Sungsang 1V, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Metode yang digunakan
adalah deskriptif kuantitatif melalui survei lapangan dengan teknik hand collecting,
chemical knockdown, dan yellow trap. Plot penelitian berukuran 10 x 10 m?2 pada
transek 100 x 50 m? yang ditentukan secara purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan dominasi serangga predator sebesar 90,13% dibandingkan polinator
9,87%. Perbandingan densitas serangga antar lokasi (A:B:C = 13,76 : 8,31 : 5,92
individu/tegakan) mengindikasikan bahwa semakin kompleks struktur vegetasi maka
semakin tinggi kepadatan dan keanekaragaman serangga. Interaksi mangrove dan
serangga membentuk hubungan timbal balik, di mana vegetasi menyediakan pakan
dan habitat, sedangkan serangga berperan dalam predasi dan penyerbukan.
Kesimpulannya, struktur dan komposisi vegetasi berpengaruh signifikan terhadap
kepadatan serangga pada ekosistem mangrove Sungsang serta mendukung
keseimbangan ekosistem.

Kata Kunci: Serangga Predator, Serangga Polinator, Mangrove, Struktur Vegetasi,
Keanekaragaman Serangga.
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ABSTRACT

Predator and Pollinator Insect Density in Different
Mangrove Composition and Structure in Sungsang,
Banyuasin Regency

M. Fikri Amrullah?, Sarno?, T. Zia Ulqodry?®

Program Studi Magister Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Sriwijaya, Indonesia. Email: amrullahm.fikri@gmail.com
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Universitas Sriwijaya, Indonesia. Email: zia_uul@unsri.ac.id
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Abstract: Indonesia has the largest mangrove ecosystem in the world, covering
3,364,080 ha (National Mangrove Map, 2021), consisting of dense mangroves (97%),
moderate (5.60%), and sparse (1.62%). This study aimed to analyze the density of
predator and pollinator insects in relation to mangrove vegetation structure in Marga
Sungsang Village and Sungsang IV Village, Banyuasin Regency, South Sumatra. The
research employed a quantitative descriptive method through in-situ surveys using
three sampling techniques: hand collecting, chemical knockdown, and yellow trap.
Sampling plots of 10 x 10 m2 were established within transects of 100 x 50 m2
selected by purposive sampling. The results showed that predator insects dominated
the mangrove ecosystem with 90.13%, while pollinators accounted for only 9.87%.
The comparison of insect densities among locations (A:B:C = 13.76 : 8.31 : 5.92
individuals/stand) indicated that the more complex the vegetation structure, the higher
the insect density and diversity. The interaction between mangroves and insects forms
a reciprocal relationship, where vegetation provides food and habitat, while insects
contribute to predation and pollination, thus maintaining ecosystem balance. In
conclusion, vegetation structure and composition significantly influence insect density
in the Sungsang mangrove ecosystem, supporting biodiversity and ecological stability.

Keywords: predator insects, pollinator insects, mangrove, vegetation structure, insect
diversity.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki ekosistem mangrove terluas di
dunia yakni 3.364.080 ha berdasarkan peta Mangrove Nasional tahun 2021
(Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2021). Luasan tersebut terbagi
menjadi beberapa kategori, yaitu mangrove lebat seluas 2.121.240 ha atau 97 %
dari total luasan keseluruhan, kemudian mangrove sedang seluas 188.366 Ha
(5,60 %), dan mangrove jarang seluas 54.474 ha (1,62 %). Mangrove adalah
ekosistem yang berada pada wilayah intertidal dan merupakan kumpulan halofit
berkayu berupa perdu, pohon, dan atau palem yang berada pada ekosistem darat
dan laut dengan adaptasi morfologi terhadap lingkungan pasang surut (Zhao &
Qin, 2022). Pada wilayah intertidal ini merupakan wilayah pertemuan antara
perairan payau, sungai, laut, dan terrestrial. Interaksi yang kuat pada daerah ini

menjadikan ekosistem mangrove memiliki keanekaragaman flora dan fauna yang
tinggi.

Daerah Sungsang Kabupaten Banyuasin merupakan daerah yang terletak di
wilayah pesisir Pantai Timur Sumatera, yaitu tepatnya di muara Sungai Musi
menuju ke Selat Bangka (Eddy et al., 2022). Daerah ini merupakan wilayah
pesisir yang sebagian besar merupakan kawasan ekosistem mangrove yang
berdampingan dengan kawasan pemukiman masyarakat, sebagai jalur transportasi
air, sebagai tambak ikan dan lain-lain. Kawasan hutan mangrove di daerah
Sungsang memiliki berbagai jenis spesies tumbuhan mangrove seperti Avicennia
alba, Avicennia marina, Bruguiera gymnorrhiza, Rhizophora apiculata, selain itu
terdapat juga jenis mangrove Kandelia candel yang merupakan salah satu jenis
mangrove yang dikategorikan langka yang dapat dijumpai di kawasan ini (Sarno
et al., 2020).
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Ekosistem mangrove memiliki keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi,
serangga menempati berbagai tipe habitat mulai dari daerah kering hingga daerah
basah, habitat serangga merupakan suatu ruang atau tempat dimana serangga
tersebut dapat hidup dan berkembang biak secara optimal (Yuliani & Rusli,
2019). Pada area ekosistem mangrove tak terkecuali juga dapat menjadi habitat
bagi berbagai spesies serangga. Serangga-serangga memanfaatkan tumbuhan pada
ekosistem magrove  sebagai tempat bersarang, bertelur, mencari makan,
bereproduksi dan lain sebagainya. Serangga dalam suatu ekosistem dapat
memberikan peranan dalam bentuk kontribusi terhadap kehidupan termasuk
dalam ekosistem yang sangat besar. Secara umum serangga memiliki peran yang
menguntungkan dan juga merugikan. Serangga dapat dikategorikan sebagai
serangga yang merugikan yakni serangga hama, dan serangga dapat dikategorikan
sebagai serangga yang menguntungkan yakni sebagai serangga polinator atau
penyerbuk, serangga predator, serangga parasitoid, serangga dekomposer, maupun
serangga yang bersifat netral yang berdampak secara tidak langsung terhadap
ekosistem (Ramadhan et al., 2020).

Pada ekosistem mangrove terdapat beberapa gangguan yang mempengaruhi
perkembangan tumbuhan mangrove. Kerusakan terdapat pada bagian batang,
daun, bunga, dan lainnya. Kerusakan tersebut disebabkan oleh kekurangan unsur
hara, serangan jamur (Fungi), serangan keong mangrove (Littoraria sp.), laba-
laba (Arachnida), ulat kantung (Paodiella hekmeyeri), kutu putih (Hemimptera),
dan lumut kerak (Lichen) (Maulida et al., 2021). Serangga sebagai predator atau
musuh alami bagi hama tumbuhan mangrove seperti serangan ulat kantung dan
kutu putih yang menjadi makanan bagi serangga predator seperti belalang sembah

(Mantis religiosa) dan lain-lain.

Serangga juga dapat berperan sebagai penyerbuk atau pollinator, faktor
yang dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan penyerbukan pada fase
perbungaan tumbuhan mangrove adalah jenis tanaman (Yuniastin & Ujianto,
2018), viabilitas polen (Susanto et al., 2019), waktu dan tipe penyerbukan, dan
faktor lingkungan dan termasuk. Keberadaan serangga penyerbuk dilaporkan
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meningkatkan viabilitas benih (Almazol & Cervancia, 2013). Tingginya viabilitas
benih diharapkan menjadi ciri keberhasilan penyerbukan pada fase perbungaan
tumbuhan mangrove yang memberi dampak positif terhadap upaya konservasi
ekosistem mangrove. Hal ini menjadi penting sebab menurut Badan Pusat
Statistik (2019) terjadi penurunan luas kawasan hutan mangrove Indonesia
sebesar 4,18 % pada tahun 2014-2017. Selain itu, melalui pengolahan data oleh
Tim Koordinasi Pengelolaan Ekosistem Lahan Basah (2020) ditemukan bahwa
rata-rata laju kerusakan ekosistem mangrove di Indonesia selama kurun waktu 5
tahun (2015-2020) sebesar 26.121 ha. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pentingnya upaya konservasi terhadap ekosistem lahan basah khususnya pada

ekosistem mangrove.

Upaya pelestarian dan pemanfaatan ekosistem mangrove selaras dengan
konsep Sustainable Development Goals (SDGs) yang merupakan konsep
kesepakatan global untuk penyusunan pembangunan berkelanjutan (Hawken et
al., 2021). Pada point 13 dan 14 SDGs yang menuntut pelestarian kawasan hutan
mangrove sebagai upaya untuk mengurangi dampak perubahan iklim akibat
pemanasan global dan perubahan kondisi lingkungan di wilayah perairan serta
makhluk hidup yang ada di dalamnya (Daniarta et al., 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti menganggap penelitian
mengenai densitas serangga predator dan pollinator pada komposisi dan struktur
mangrove yang berbeda di Sungsang Kabupaten Banyuasin pada upaya perlu
dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian mengenai densitas serangga predator dan pollinator yang akan
dilaksanakan merupakan penelitian yang belum pernah dilakukan di wilayah
Sungsang Banyuasin. Serangga-serangga yang merupakan jenis serangga predator
dan polinator memiliki peranan yang sangat penting sebagai bioindikator terhadap
kondisi pada suatu ekosistem. Selain itu serangga dapat memiliki peranan dalam

bentuk kategori sebagai serangga yang merugikan yakni serangga hama, dan
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serangga dapat dikategorikan sebagai serangga yang menguntungkan yakni
sebagai serangga polinator atau penyerbuk, serangga predator, serangga
parasitoid, serangga dekomposer, maupun serangga yang bersifat netral yang

berdampak secara tidak langsung terhadap ekosistem.

Penelitian ini berfokus pada serangga predator dan polinator yang memiliki
pengaruh langsung maupun tidak langsung pada keberlangsungan dan kondisi
pada ekosistem mangrove di Sungsang. Serangga memiliki peranan yang sangat
penting bagi ekosistem khususnya pada ekosistem mangrove. Serangga pada
ekosistem mangrove memiliki kaitan dalam bentuk hubungan yang saling
mempengaruhi, serangga memberikan keuntungan bagi tumbuhan mangrove
sebagai penyedia jasa penyerbukan pada fase perbungaan yang erat kaitannya
dengan tingkat persentase keberhasilan bunga menjadi bibit tumbuhan mangrove
yang baru. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada ekosistem mangrove bukan
pada ekosistem lain dikarenakan ekosistem mangrove menjadi perhatian khusus
sebagai ekosistem yang rawan mengalami kerusakan dan diperlukan upaya
pelestarian yang lebih tinggi mengingat peranan mangrove yang sangat penting
disbanding dengan ekosistem lain. Sehingga pada penelitian ini memiliki
konsentrasi pada permasalahan hubungan serangga terhadap mangrove dan

sebaliknya.
Identifikasi permasalahan dapat disajikan sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana dominasi serangga predator dan polinator berdasarkan
tingkat densitas pada kawasan ekosistem mangrove di Sungsang?

1.2.2 Bagaimana interaksi yang terjadi antara tumbuhan mangrove
dengan jenis serangga predator dan polinator pada kawasan
ekositem mangrove di Sungsang?

1.2.3 Bagaimana pengaruh komposisi dan struktur tumbuhan mangrove
terhadap kerapatan jenis seranga predator dan polinator pada

kawasan ekosistem mangrove di Sungsang?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.3.1 Mengetahui dominasi serangga predator dan polinator berdasarkan
tingkat densitas pada kawasan ekosistem mangrove di Sungsang?

1.3.2 Mengetahui interaksi yang terjadi antara tumbuhan mangrove
dengan jenis serangga predator dan polinator pada kawasan
ekosiem mangrove di Sungsang.

1.3.3 Mengetahui pengaruh komposisi dan struktur tumbuhan mangrove

terhadap kerapatan jenis serangga predator dan polinator pada

kawasan ekosistem mangrove di Sungsang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai

keanekaragaman jenis serangga predator dan polinator pada komposisi & struktur

mangrove dalam upaya konservasi ekosistem mangrove di Sungsang Kabupaten

Banyuasin Sumatera Selatan.

7
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